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POLA KECENDERUNGAN PENANGKAPAN BURUNG-BURUNG LIAR BERNILAI
EKONOMIS DAN IMPLIKASI KONSERVASINYA: STUDI KASUS DITANAH

GROGOT, KABUPATEN PASER, PROVINSI KALIMANTAN TIMUR1

[Capture Trend of Economically Wild Birds and its Conservation Implication:
Case Study in Tanah Grogot, Paser District, East Kalimantan Province]

Rachmat Budiwijaya Suba *, Aditya Rakhman dan Rustam
Laboratorium Keanekaragaman Hayati, Fakultas Kehutanan-Universitas Mulawarman,

Kampus Gunung Kelua, Jalan Ki Hajar Dewantara, Gedung B-l 1,
Samarinda, Kalimantan Timur
*e-mail: rb_suba@hotmail.com

ABSTRACT
The study aims at quantifying trade scale of some economically wild birds and describing captured trends which have been practised by wild
bird catchers. The study was conducted in Tanah Grogot, Paser District, East Kalimantan Province, from September to December 2008, by
surveying wild bird market and interviewing catchers and sellers. We measured two main attributes of market dynamics; first, each species
availability in the market as the percentage of market days sampled where the species appeared; second, daily abundance of a species as the
monthly average number of each bird per day for all days sampled. Seven wild bird species that have been traded commodities for years
were White-rumped Shama Copsychus malabaricus (25.41%; 602.25+70.79 individuals per month), Yellow-vented Bulbul Pycnonotus
goiavier (11.47%; 111.25+12.50 individuals per month), Crested Myna Acridotheres cristatellus (12.30%; 73.25+10.44 individuals per
month), Spotted Dove Streptopelia chinensis (5.73%; 22.00+12.83 individuals per month), Hill Myna Gracula religiosa (12.30%;
12.00+0.82 individuals per month), Greater Green Leafbird Chloropsis sonneratii (7.38%; 11.75+2.50 individuals per month) and Magpie
Robin Copsychus saularis (6.56%; 8.75+1.71 individualsper month). Specific capture location within Paser District could reflect
distribution and habitat preference of each bird species.

Key words: Wild birds, captured trend, conservation implication, species availability, daily abundance.

ABSTRAK
Studi ini bertujuan untuk mengkuantifikasi skala perdagangan beberapa burung liar bernilai ekonomis dan mendeskripsikan pola
kecenderungan penangkapan yang telah dilakukan oleh para penangkap burung. Studi dilakukan di Kota Tanah Grogot, Kabupaten Paser,
Provinsi Kalimantan Timur, dari bulan September sampai Desember 2008, dengan metode survai pasar burung liar dan interview dengan
para penangkap dan penjual burung liar. Kami melakukan pengukuran dua atribut dinamika pasar; pertama, ketersediaan masing-masing
jenis/spesies di pasar burung yang dinyatakan sebagai persentase jumlah hari pasar tersampling di mana suatu jenis dapat dijumpai; dan
yang kedua, dinyatakan sebagai jumlah suatu jenis/spesies yang masuk ke pasar per bulan. Tujuh jenis burung liar yang telah menjadi
komoditas perdagangan sejak lama yaitu kucica hutan Copsychus malabaricus (25,41%; 602,25+70,79 individu per bulan), merbah
cerukcuk Pycnonotus goiavier (11,47%; 111,25+12,50 individu per bulan), kerak jambul Acridotheres cristatellus (12,30%; 73,25+10,44
individu per bulan), tekukur totol Streptopelia chinensis (5,73%; 22,00+12,83 individu per bulan), tiong emas Gracula religiosa (12,30%;
12,00+0,82 individu per bulan), cica-daun besar Chloropsis sonneratii (7,38%; 11,75+2,50 individu per bulan) dan kucica kampung
Copsychus saularis (6,56%; 8,75+1,71 individu per bulan). Lokasi tangkapan yang spesifik di Kabupaten Paser dapat menunjukkan
distribusi dan pilihan habitat dari masing-masing jenis.

Kata kunci: Burung-burung liar, pola kecenderungan penangkapan, implikasi konservasi, ketersediaan jenis/spesies, kelimpahan harian.

PENDAHULUAN

Burung adalah satwa yang banyak dikenal

masyarakat luas. Beberapa jenis memiliki bulu yang

indah, suara yang merdu dan tingkah laku yang

menarik. Keutamaan-keutamaan tersebut yang men-

dorong manusia ingin memiliki burung sebagai sat-

wa peliharaan. Selain itu, ada pula sebagian masyara-

kat yang menganggap kehadiran jenis burung terten-

tu sebagai pembawa keberuntungan. Kegemaran

memelihara burung dapat dikatakan telah menjadi

bagian dari budaya sebagian masyarakat Indonesia

sejak dahulu kala hingga saat ini. Hal ini yang

disinyalir telah memicu penangkapan dan

perdagangan burung-burung liar. Akibatnya,

populasi jenis tertentu semakin berkurang di alam

dan juga dapat terancam punah oleh kegiatan

perdagangan yang masif (Iskandar, 1989).

Kecenderungan yang terjadi adalah penangka-

pan dilakukan dalam skala yang tidak diketahui be-

sarannya, secara terus-menerus dan tanpa memper-

timbangkan keberadaan dan kondisi populasi jenis-

jenis burung liar yang menjadi komoditas ekonomi.

'Diterima: 21 September 2011 - Disetujui: l0 Nopember 2011
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk men-

coba mengkuantifikasi skala perdagangan jenis bu-

rung yang bernilai ekonomis, sehingga dapat

memberikan gambaran mengenai tingkat

penangkapan yang dilakukan oleh masyarakat

selama mi. Penelitian ini diharapkan memberikan

informasi mengenai faktor-faktor pendorong masih

maraknya perdagangan burung liar di Kota Tanah

Grogot, keterkaitannya dengan distribusi dan

dinamika permintaan, serta implikasi konservasinya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kota Tanah

Grogot, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Ti-

mur selama 4 (empat) bulan, dari September sampai

Desember pada tahun 2008. Obyek adalah

masyarakat yang terlibat dalam perdagangan burung,

baik penangkap maupun pedagang.

Kegiatan utama yang dilakukan dalam peneli-

tian ini adalah survei pasar {market survey) burung.

Data dan informasi yang diperoleh dari penelitian ini

terdiri dari data yang bersifat kualitatif dan kuantita-

tif.

Data kualitatif

Data kualitatif merupakan hasil wawancara

langsung yang dilakukan terhadap penangkap dan

pedagang burung di lokasi studi, yaitu informasi

mengenai jenis burung yang ditangkap dan diperjual-

belikan, nilai ekonomis burung, asal daerah tang-

kapan, motivasi penangkap dan pedagang, serta pen-

getahuan mengenai metode penangkapan dan status

jenis burung yang ditangkap. Data dan informasi

tersebut ditelaah untuk. memberikan penjelasan men-

genai: faktor-faktor pendorong masih eksisnya pe-

nangkapan dan perdagangan burung; jalur distribusi

perdagangan dari daerah asal tangkapan ke pedagang

di pasar burung; implikasi konservasi jenis-jenis bu-

rung dari situasi penangkapan dan perdagangan saat

itu dan prediksinya di masa mendatang.

Data kuantitatif

Data kuantitatif berupa jumlah individu bu-

rung komoditas perdagangan yang disalurkan oleh

penangkap atau pengumpul ke pedagang di pasar

burung yang secara kontinyu diobservasi setiap hari

selama penelitian. Distribusi alami suatu jenis satwa

liar yang menjadi komoditas perdagangan dapa dii-

dentifikasi dengan mengetahui lokasi di mana pema--

sarannya masih berlangsung, sehingga selanjutnya

dapat ditelusuri lokasi dimana ekstraksi (perburuan

dan penangkapan) jenis tersebut dari habitat alami

(Suba, 2007). Fa et al. (1998) menggambarkan

bahwa keberadaan pasar yang menjual satwa liar

(baik karkas maupun bagian-bagian tubuhnya yang

berharga) sebagai suatu ukuran tekanan perburuan

Situasinya serupa dengan penangkapan burung liar.

sehingga keberadaan pasar burung liar dapat pula

mengungkapkan besarnya penangkapan burung dari

habitat alaminya.

Dinamika pasar ditentukan oleh ketersediaan

dan kuantitas (kelimpahan) komoditas selama waktu

tertentu (Juste et al, 1995). Kedua atribut inilah yang

ingin diketahui di pasar burung untuk setiap jenis liar

yang diperdagangkan selama penelitian berlangsung.

Ketersediaan dan kelimpahan dalam konteks

perdagangan burung dapat diasumsikan sebagai

suatu ukuran untuk menyatakan besarnya

penangkapan burung dari habitat alaminya. Keter-

sediaan {availability) dinyatakan sebagai persentase

jumlah hari pada saat jenis tertentu masuk ke pasar

terhadap seluruh hari selama periode penelitian, yang

secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

Ketersediaan Jenis'X'
hari Jenis 'X' masuk ke pasar

hari penelitian x 100%
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Sedangkan kelimpahan (abundancy),

dinyatakan sebagai jumlah suatu jenis yang masuk ke

pasar per bulan. Jumlah total tiap jenis burung yang

masuk ke pasar selama periode penelitian juga dapat

diketahui.

Pola kecenderungan yang terjadi pada kedua

atribut dinamika pasar tersebut dianalisis untuk

kemudian dihubungkan dengan kondisi seputar

penangkapan dan perdagangan burung di lokasi

penelitian.

HASIL

Dua lokasi perdagangan burung di Kota

Tanah Grogot yang menjadi lokasi observasi dalam

penelitian ini adalah pasar burung yang berada di

Jalan RA Kartini dan di Jalan Modang. Para peda-

gang di kedua lokasi tersebut sebenarnya bukan

penduduk asli, melainkan pendatang dari Kalimantan

Selatan yang berusaha di Tanah Grogot. Lokasi

perdagangan burung di Jalan Modang berada di tepi

Jalan Raya Modang. Sedangkan lokasi perdagangan

burung di Jalan RA Kartini berada di jalan sempit

dan tidak berada di tepi jalan. Jarak antara jalan raya

ke lokasi + 50 m. Jarak antara kedua lokasi tersebut

adalah + 100 m.

Lokasi asal tangkapan jenis-jenis burung liar

dapat dijelaskan sebagai berikut: jenis cica-daun

besar dan kucica kampung berasal dari Hutan Lolo

(Kecamatan Kuaro) dan Bukit Memai (Kecamatan

Batu Sopang); kerak jambul dari Hutan Padang

Pengrapat (Kecamatan Tanah Grogot); merbah

cerukcuk dan kerak jambul dari Sungai Tuak

(Kecamatan Tanah Grogot); kucica hutan dari

Gunung Mia, Lili dan Parayun (Kecamatan Muara

Komam), Gunung Tome dan Bua (Kecamatan Batu

Sopang); tekukur totol dari Hutan Bukit Kayu Satu

(Kecamatan Batu Engau); tiong emas dari Gunung

Samongkaian (Kecamatan Batu Engau). Sebaran

lokasi-lokasi asal tangkapan tersebut terhadap pusat

perdagangan di Kota Tanah Grogot dapat dilihat

pada Gambar 1.

Perkiraan jarak daerah asal penangkap yaitu

Kecamatan Tanah Grogot (Desa Sungai Tuak ± 1 1/2

km dan Padang Pengrapat ± 5 km), Kecamatan

Muara Komam (Desa Swanslutung ± 93 km), Batu

Sopang (Desa Kasungai ± 50 km), Batu Engau (Desa

Petangis ± 20 km, Kerang 40 km) dan Kuaro (Desa

Lolo ± 23 km).

Penangkapan dan perdagangan burung liar

melibatkan beberapa pelaku, yang meliputi: (a) Pe-

nangkap, yaitu pelaku yang menangkap atau menje-

rat burung di alam; (b) Pengumpul, yaitu pelaku

yang membeli atau mengumpulkan burung dari be-

berapa pemburu; (c) Pedagang, yaitu pelaku yang

membeli burung dari beberapa pengumpul dan juga

beberapa pemburu, untuk kemudian dijual ke kon-

sumen.

Untuk jenis-jenis seperti cica-daun besar dan

,---\

Prov- Kalimantan Tengah

Tanda panah menunjukkan
jalur distribusi dari tempat asal
penangkap menuju ke pasar

Gambar 1. Sebaran lokasi asal tangkapan burung
liar terhadap pusat perdagangannya di Kota Tanah
Grogot, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan
Timur.
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kucica kampung, penangkap menjual terlebih dahulu

ke pengumpul. Penangkap akan langsung menjual

hasil tangkapan ke pedagang untuk jenis kerak

jambul, kucica hutan, merbah cerukcuk, tekukur totol

dan tiong emas. Khusus jenis kucica hutan, terdapat

pedagang yang menjual lagi ke pedagang yang

berada di Banjarmasin. Jalur distribusi dalam bisnis

burung di lokasi studi dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 1 menunjukkan bahwa kucica hutan

merupakan jenis dengan jumlah pengambilan

terbesar dari alam yaitu 2.409 ekor dalam kurun

waktu 4 bulan, dengan rata-rata per bulan sekitar 600

-an ekor. Jumlah ini sangat jauh perbedaaannya bila

dibandingkan dengan jenis lain yang juga menjadi

komoditas perdagangan di Kota Tanah Grogot. Dua

jenis yang jumlah pengambilannya di alam mencapai

ratusan ekor selama 4 bulan observasi yaitu merbah

cerukcuk (445 ekor +111 ekor per bulan) dan kerak

jambul (293 ekor +73 ekor per bulan). Jenis dengan

tingkat pengambilan di alam terkecil selama 4 bulan

yaitu kucica kampung (35 ekor +9 ekor per bulan).

PEMBAHASAN

Faktor-Faktor Pendorong Eksisnya Perdagangan

Burung Liar

Kabupaten Paser secara geografis memiliki

kedudukan yang cukup strategis, karena merupakan

kabupaten di Provinsi Kalimantan Timur yang ber-

batasan dengan Provinsi Kalimantan Selatan, terhub-

ung olehjalan arteri primer atau jalan negara. Karena

letaknya yang strategis ini, maka Kabupaten Paser

menjadi penting artinya bagi "transaksi" ekonomi di

kedua provinsi tersebut. Sebagai pusat ekonomi dan

perdagangan, sangat wajar apabila pedagang burung

lebih memilih Kota Tanah Grogot sebagai basisnya,

walaupun apabila dibandingkan dengan kecamatan

lainnya di Kabupaten Paser, Kecamatan Tanah

Grogot mempunyai luas wilayah yang lebih kecil.

Jalur transportasi dari ibukota kecamatan ke
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Hutan Lolo (Kec. Kuaro) &
Bukit Memai

Hutan Padang Pengrapat

Hutan Desa Sungai Tuak
(Kec. Tanah Grogot)

Hutan Gn. Mia, Lili, Parayun
(Kec. Muara Komam) &

Gn. Tome, Bua (Kec. Batu

Hutan Bukit Kayu Satu
(Kec. Batu Engau)

Hutan Gn. Samongkaian
(Kec. Batu Engau)

Gambar 2. Skema jalur perdagangan jenis-jenis burung liar di Kota Tanah Grogot, Kabupaten Paser, Provinsi
Kalimantan Timur

kecamatan lain sebagian besar dapat ditempuh

dengan jalan darat, minimal dengan kendaraan roda

dua. Kondisi demikian memberikan kemudahan

akses dalam distribusi dan perdagangan burung dari

pengumpul sampai ke pedagang.

Berdagang burung telah dianggap sebagai

sumber mata pencaharian utama oleh para pedagang

burung, terutama untuk jenis kucica hutan. Selain itu,

eksistensi perdagangan burung disebabkan oleh

adanya komunitas penggemar burung, yang tidak

terlepas dengan makin banyaknya para pendatang,

terutama yang berasal dari Kalimantan Selatan dan
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dari Pulau Javva. Jumlah permintaan jenis burung

tertentu memiliki kecenderungan akan semakin

meningkat, apalagi dengan adanya lomba burung

berkicau di daerah-daerah. Hubungan antara

pedagang dan penangkap sudah sangat erat sehingga

hampir tidak ada masalah yang berarti. Persaingan

hampir tidak terjadi di antara para pedagang. Mereka

saling membantu dan mendukung dalam

menyediakan jenis burung yang diminta pembeli.

Hampir semua jenis yang diperdagangkan

adalah jenis yang dinikmati suara kicauannya, seperti

cica-daun besar, kerak kerbau, kucica kampung,

kucica hutan, tiong emas dan tekukur totol. Khusus

merbah cerukcuk, jenis ini diperjualbelikan dalam

kaitannya dengan ibadah orang Cina dan juga hanya

untuk peliharaan anak-anak. Jenis burung yang

paling tinggi harganya adalah tiong emas, sedangkan

yang paling rendah adalah merbah cerukcuk. Variasi

dan kisaran harga jenis burung ditentukan oleh

pedagang berdasarkan karakteristik burung yang

bersangkutan. Faktor-faktor yang sangat berpengaruh

pada harga jenis burung adalah keindahan suaranya.

keindahan warna bulunya dan jenis kelaminnya.

Kelebihan jenis burung tertentu untuk faktor-faktor

di atas merupakan sesuatu yang dapat memuaskan

masyarakat (konsumen) dalam memeliharanya.

Hubungan antara lokasi asal tangkapan, jalur
distribusi dan dinamika pasar (trend ketersedi-
aan dan kelimpahan) jenis-jenis burung yang di-
perdagangkan

Ketersediaan dan kelimpahan dalam konteks

perdagangan burung dapat diasumsikan sebagai sua-

tu ukuran untuk menyatakan besarnya penangkapan

burung dari habitat alaminya. Ukuran besarnya pe-

nangkapan alami kemudian dapat dituliskan dalam

angka-angka yang menggambarkan kedua atribut

tersebut (persentase ketersediaan; rata-rata kelim-

pahan per bulan): kucica hutan (25,41%;

602,25+70,79 ekor per bulan), merbah cerukcuk

(11,47%; 111,25+12,50 ekor per bulan), kerak

jambul (12,30%; 73,25+10,44 ekor per bulan),

tekukur totol (5,73%; 22,00+12,83 ekor per bulan),

tiong emas (12,30%; 12,00+0,82 ekor per bulan),

cica-daun besar (7,38%; 11,75±2,50 ekor per bulan),

kucica kampung (6,56%; 8,75+1,71 ekor per bulan),

Angka-angka tersebut dapat dijadikan dasar dalam

memantau dinamika penangkapan jenis-jenis

bersangkutan dari waktu ke waktu di lokasi

penelitian.

Hasil observasi di pasar burung menunjukkan

bahwa jenis kucica hutan, merbah cerukcuk dan

kerak jambul merupakan tiga besar jenis dengan

tingkat penangkapan tertinggi dari alam. Hal ini

mengungkapkan kenyataan bahwa ketiga jenis ini

telah menjadi komoditas ekonomi dengan

permintaan pasar yang kuat, setidaknya untuk

kebutuhan lokal. Jenis kucica hutan, dengan tingkat

pengambilan di alam terbesar (sekitar 600-an ekor

per bulan), bahkan telah menjadi komoditas

perdagangan jenis satwa liar antar provinsi. Selama -

(empat) bulan saja, pengiriman ke Banjarmasin

(Kalimantan Selatan) telah mencapai 2.409 ekor

Permintaan pasar lokal dan antar provinsi yang kuat

suplai barang yang konstan dan relatif stabil

(walaupun selama 4 bulan penelitian terdapat

fluktuasi), dan harga yang sesuai, merupakan faktor-

faktor yang telah menciptakan jalur perdagangan

yang 'permanen' dari penangkap sampai ke

pedagang besar. Aktor yang terlibat dalam jalur

perdagangan dengan kondisi seperti ini juga dapat

terikat secara permanen dan menjadikannya sebagai

sandaran hidup, terbukti bahwa pekerjaan

menangkap jenis ini merupakan mata pencaharian

utama bagi sebagian besar penangkap aktif. Jumlah

penangkap di lokasi asal tangkapan jenis ini

mencapai 17 orang, tersebar pada lokasi-lokasi yaitu

Hutan Gunung Mia, Lili dan Parayun (di Kecamatan

Muara Komam); Gunung Tome dan Bua (di

Kecamatan Batu Sopang).
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Jenis merbah cerukcuk merupakan jenis

dengan tingkat pengambilan alami terbesar kedua

(sekitar 111 ekor per bulan). Permintaan jenis ini

dikaitkan dengan ritual ibadah masyarakat keturunan

Cina bila melaksanakan kegiatan tersebut selalu

melepaskan sejumlah besar jenis merbah cerukcuk

ke alam bebas. Alasan pemilihan jenis ini tidak

diketahui dengan pasti, karena beberapa pengalaman

menyebutkan bahwa jenis burung yang biasa

dilepaskan adalah burung merpati. Ritual ini

nampaknya tidak mementingkan jenis, asalkan jenis

yang dilepaskan itu mudah diperoleh. Merbah

cerukcuk memang merupakan jenis dominan yang

mudah dijumpai di semua tipe habitat (common

species) dan berasosiasi erat dengan kehidupan

manusia. Pengambilan alami jenis ini bukan

merupakan masalah serius, hampir dapat dipastikan

sebagian besar nantinya akan dilepaskan kembali.

Jenis dengan tingkat pengambilan alami

terbesar ketiga yaitu kerak jambul (± 73 ekor per

bulan). Permintaan lokal yang lumayan besar

terhadap jenis ini mungkin disebabkan oleh potenii

jenis ini sebagai burung peliharaan yang dapat dilatih

berbicara dapat disamakan dengan tiong emas

meskipun tentu saja tidak sehandal tiong emas.

Walaupun jenis ini dapat dilatih untuk mengikuti

kata-kata manusia membutuhkan waktu yang sangat

lama dan memerlukan perlakuan yang khusus. Harga

jenis kerak jambul relatif lebih murah dibandingkan

harga tiong emas, sehingga terjangkau oleh

masyarakat biasa yang mempunyai hobi memelihara

burung berkicau. Di samping itu, jenis tiong emas

juga sudah semakin sulit ditemukan di alam bebas.

Tingkat penangkapan alami yang teramati di pasar

burung yaitu hanya sekitar 12 ekor per bulan. Hal ini

kemungkinan besar disebabkan karena tekanan

terhadap hutan primer dan hutan sekunder tua yang

merupakan habitat jenis ini. Seperti dikemukakan

oleh MacKinnon et al. (2000), tiong emas hidup

dalam kelompok di pohon-pohon tinggi yang sangat

besar kemungkinan masih banyak terdapat di hutan-

hutan primer dan sekunder tua. Lokasi asal

tangkapan jenis ini di daerah penelitian sepertinya

juga hanya tersisa pada lokasi-lokasi perbukitan

dengan elevasi yang cukup tinggi, salah satunya

adalah Gunung Samongkaian (Kecamatan Batu

Engau). Menurut MacKinnon et al. (2000), jenis

tiong emas masih dapat dijumpai sampai ketinggian

1.000 m dpi.

Situasi berbeda terjadi pada jenis kerak

jambul yang lebih mudah dijumpai. Jenis ini juga

termasuk umum, merupakan jenis yang melimpah

keberadaannya dan berasosiasi dengan kehadiran

manusia, biasa ditemukan di tempat-tempat terbuka

di daerah persawahan dan hidup bermutualisme

dengan hewan ternak besar (sapi dan kerbau)

(MacKinnon et al, 2000). Lokasi asal tangkapan

jenis ini di daerah penelitian yaitu di Desa Sungai

Tuak, salah satu pusat persawahan di Kabupaten

Paser, dan Desa Padang Pengrapat, yang banyak

didominasi oleh areal pertanian dan perkebunan.

Secara kuantitatif, jenis-jenis seperti kerak

jambul dan tekukur totol memang terlihat lebih besar

permintaannya dibandingkan dua jenis dengan

tingkat pengambilan alami terkecil yaitu cica-daun

besar (11-12 ekor per bulan) dan kucica kampung (8-

9 ekor per bulan). Perbedaan ini lebih disebabkan

oleh perbedaan harga dari kedua kelompok ini. Bila

harga telah ditentukan oleh permintaan pasar, maka

pendapatan bersih akan ditentukan oleh kuantitas

komoditas. Oleh karena itu, untuk memperoleh

pendapatan yang memadai (artinya sesuai dengan

pengorbanan dan pengeluaran), kerak jambul dan

tekukur totol harus ditangkap dalam jumlah lebih

besar.

Selain tiong emas dan kucica hutan, cica-daun

besar dan kucica kampung termasuk jenis burung liar

yang harganya mahal. Hanya saja kedua jenis ini
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belum merambah sampai perdagangan antar provinsi

seperti halnya kucica hutan. cica-daun besar juga

termasuk jenis yang sulit dijumpai. Kemungkinan

besar hal ini juga disebabkan oleh tekanan terhadap

habitatnya, mereka menghuni tajuk pohon berdaun

lebat di hutan primer atau sekunder (MacKinnon et

al., 2000). Khusus untuk jenis kucica kampung,

kecilnya ketersediaan dan kelimpahan jenis ini di

pasar burung belum tentu menggambarkan kecilnya

pengambilan alami. Hal ini bisa saja disebabkan oleh

konsumen yang langsung membeli dari penangkap

atau pengumpul. Berdasarkan pengamatan dan

pengalaman keseharian para penulis, kucica

kampung merupakan jenis peliharaan yang sangat

umum di masyarakat pedesaan maupun perkotaan.

Kucica kampung seharusnya merupakan jenis yang

mudah dijumpai, karena jenis ini dominan di

pekarangan, desa, hutan sekunder dan hutan terbuka

(MacKinnon et al., 2000). Penelitian Boer et al.

(2009) di areal-areal reklamasi-rehabilitasi pasca

tambang batubara berumur di atas 5 tahun

menunjukkan preferensi jenis ini pada lahan-lahan

yang relatif terbuka. Penangkapan dengan tujuan

untuk peliharaan di rumah nampaknya yang

menyebabkan jenis ini semakin sulit ditemukan.

Fluktuasi tangkapan selama periode Septem-

ber-Desember 2008 terjadi pada jenis-jenis kucica

hutan, merbah cerukcuk dan kerak jambul.

Kecenderungan penangkapan alami yang selalu

menurun ditunjukkan oleh jenis tekukur totol,

sedangkan yang selalu meningkat ditunjukkan oleh

jenis cica-daun besar dan kucica kampung. Tingkat

penangkapan alami jenis tiong emas selama periode

tersebut relatif stabil. Belum ada penjelasan ilmiah

untuk pola-pola ekstraksi di atas sampai berakhirnya

penelitian. Hubungan dengan musim masih lemah

untuk diajukan sebagai faktor penentu pola

kecenderungan penangkapan. Pemantauan bulanan

yang dilakukan selama setahun penuh diharapkan

dapat menjawab keraguan ini, sedangkan penelitian

ini hanya dilakukan selama 4 (empat) bulan terakhir

di tahun 2008.

Implikasi konservasi

Hasil penelusuran lokasi penangkapan burung

-burung liar yang diperdagangkan di pasar burung

Kota Tanah Grogot menunjukkan bahwa terdapat

spesifikasi lokasi penangkapan untuk tiap jenis

dalam lingkup Kabupaten Paser. Hal ini dapat

menggambarkan distribusi alami dan pilihan habitat

jenis bersangkutan, yang kemudian dapat

dihubungkan dengan tekanan terhadap habitat alami

dan perubahan jenis-jenis burung yang mendominasi

bentang alam hasil aktivitas manusia.

Walaupun semua jenis burung liar yang di-

perdagangkan termasuk jenis yang tidak dilindungi

oleh peraturan nasional, peringatan dini nampaknya

hams dialamatkan pada jenis kucica hutan. Menurut

MacKinnon et al. (2000), jenis ini sekarang sudah

menjadi langka di hutan dataran rendah Pulau Jawa

(termasuk Pulau Kangean) akibat penangkapan yang

tidak terkendali. Kuota penangkapan yang sifatnya

spesifik lokasi dapat ditetapkan dengan

mempertimbangkan hal-hal seperti kemampuan

berbiak jenis, prediksi ancaman perubahan habitat

kualitas habitat tersisa dan luas daerah sebaran.

Perhatian khusus juga harus diberikan untuk

jenis dengan preferensi terbatas terhadap habitatnya.

Selain kucica hutan, tiong emas dan cica-daun besar

termasuk dalam kategori ini. Kedua jenis ini

nampaknya telah menjadi komoditas perdagangan

sejak lama, sehingga populasi mereka telah menurun

sedemikian rupa dan semakin sulit untuk dijumpai

dewasa ini. Hasil pengamatan mengungkapkan

bahwa penangkap jenis tiong emas dan cica-daun

besar merasakan adanya kesulitan menemukan jenis

ini di habitat aslinya (yaitu hutan-hutan primer) dari

tahun ke tahun. Hal ini dapat diindikasikan dari

semakin jauhnya jarak lokasi penangkapan. Sehingga
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selain penangkapan yang tidak terkendali, faktor

perubahan habitat alami kedua jenis tersebut juga

merupakan pemicu dari penurunan populasi

keduanya.

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dengan

adanya tuntutan akan lahan hidup yang semakin

meluas di masa mendatang, peluang alih fungsi

habitat alami menjadi habitat-habitat yang

didominasi oleh manusia juga semakin besar

(seperti sawah, kebun, ladang, padang rumput

ilalang dan lain sebagainya). Konsekuensi logis

dari perubahan habitat ini adalah perubahan

komponen keragaman satwa liar, termasuk

kelompok burung. Peluang pemanfaatan jenis-jenis

burung liar sebagai komoditas perdagangan justru

dimungkinkan untuk jenis-jenis yang memiliki

kemampuan adaptasi tinggi terhadap perubahan

habitat, terutama jenis-jenis yang kemudian dapat

berasosiasi pada habitat-habitat hasil modifikasi

kegiatan manusia tersebut. Hal inilah yang terjadi

pada kerak jambul di daerah-daerah persawahan-

perkebunan (Sungai Tuak dan Padang Pengrapat)

dan tekukur totol yang dominan pada daerah-daerah

perkebunan kelapa sawit (Petangis). Walaupun

demikian, kuota penangkapan untuk kedua jenis ini

harus tetap tersedia. Oleh karena itu, informasi

mengenai tingkat regenerasinya juga mutlak

diperlukan. Lokasi-lokasi peletakan dan penetasan

telur-telur setidaknya dapat diidentifikasi, untuk

kemudian dapat dijaga keamanannya, terutama dari

kegiatan manusia yang terkait dengan kawasan

tempat habitat jenis tersebut berada.

KESIMPULAN

Atribut ketersediaan dan kelimpahan dapat

dijadikan dasar dalam memantau dinamika

penangkapan jenis-jenis burung-burung liar bernilai

ekonomis. Ukuran besarnya penangkapan di Kota

Tanah Grogot, Kabupaten Paser selama periode

September-Desember 2008 adalah sebagai berikut:

kucica hutan (25,41%; 602,25+70,79 ekor per

bulan), merbah cerukcuk (11,47%; lll,25±12,50

ekor per bulan), kerak jambul (12,30%;

73,25+10,44 ekor per bulan), tekukur totol (5,73%;

22,00+12,83 ekor per bulan), tiong emas (12,30%;

12,00+0,82 ekor per bulan), cica-daun besar

(7,38%; 11,75+2,50 ekor per bulan), kucica

kampung (6,56%; 8,75+1,71 ekor per bulan).

Perhatian harus diberikan untuk jenis-jenis

dengan preferensi terbatas terhadap habitatnya,

diantaranya kucica hutan, tiong emas dan cica-daun

besar. Ketiga jenis ini telah menjadi komoditas

perdagangan sejak lama, sehingga populasi mereka

telah menurun sedemikian rupa dan semakin sulit

untuk dijumpai di habitat aslinya, yaitu hutan-hutan

primer. Di sisi lain, peluang pemanfaatan jenis-

jenis burung liar sebagai komoditas perdagangan

justru dimungkinkan untuk jenis-jenis yang

memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap

perubahan habitat, terutama jenis-jenis yang

kemudian dapat berasosiasi pada habitat-habitat

hasil modifikasi kegiatan manusia tersebut, seperti

kerak jambul dan tekukur totol.

DAFTAR PUSTAKA
Boer C, Sutedjo, Harmonis dan RB Suba. 2009. Analisis

interelasi tumbuhan dan satwa di area] reklamasi-
rehabilitasi pascatambang batubara; monitoring sat-
waliar dan habitatnya di reklamasi-rehabilitasi- pasca
tambang batubara PT Kaltim Prima Coal, Sengata.
Laporan Penelitian. Kerjasama Pusat Penelitian Hutan
Tropis Universitas Mulawarman (PPHT/Pusrehut Un-
mul), Samarinda dan Departemen Lingkungan PT
Kaltim Prima Coal, Sengata.

Fa JE, JEG Yuste and R Castelo. 1998. Bushmeat markets on
Bioko Island as a measure of hunting pressure. Conser-
vation Biology 14,1602 - 1613.

Iskandar J. 1989. Jenis Burung yang Ada di Indonesia. PT
Karya Unipress. Jakarta.

Juste J, JE Fa, J Perez del Val and J Castroviejo. 1995.
Market dynamics of bushmeat species in Equatorial
Guinea. Journal of Applied Ecology 32,454 - 467.

MacKinnon J, K Phillipps dan B van Balen. 2000. Burung-
burung di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan
(termasuk Sabah, Serawak dan Brunei Darussalam);

805



Suba et al. - Penangkapan Burung-Burung Liar Bernilai Ekonomis dan Implikasi Konservasinya

Suba

Seri Panduan apangan. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Biologi-LIPI dan Birdlife International-
Indonesia Programme. Bogor.

RB. 2007. The Impact of Hunting and Habitat
Degradation on Population Size, Structure and Relative

Densities of Bornean Sambar Deer (Cervus unicolor
brookei). Thesis. The Netherlands: Institute of
Environmental Sciences (CML), University of Leiden
Leiden.

806


	Ali Asgar_Page_01
	file617_Page_1
	file618_Page_01

